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Abstrak: Perubahan pola konsumsi pangan yang terjadi di masyarakat yaitu dari pola konsumsi 

pangan tradisional yang banyak mengandung pati (karbohidrat kompleks) dan serat menjadi pola 

konsumsi modern dengan kandungan protein, lemak, gula dan garam tinggi tetapi rendah Taru 

Pramana terdapat berbagai macam tumbuhan berkhasiat , salah satu nya adalah bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.) dari suku Fabaceae. Menurut penelitian yang telah dilakukan, bunga Telang mengandung 

senyawa fenol, flavonoid, antosianin, glikosida flavonol yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 80% bunga Telang yang tumbuh di Denpasar 

Barat. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan elmasonik dengan pelarut etanol 80%. 

Pengujian diawali dengan skrining fitokimia secara reaksi tabung. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 80% 

bunga Telang ditentukan dengan metode DPPH (2,2-Difenil-1-pikrilhidrazil) secara spektrofotometri Uv-Vis. 

Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 80% bunga Telang diukur pada pajang gelombang 516,2 nm. Hasil 

persentase peredaman yang diperoleh diplotkan untuk mendapatkan kurva regresi linier. Sehingga didapat 

persamaan y = bx + a dan nilai IC50 dihitung dari persamaan regresi linier yang diperoleh. Sesuai dengan hasil 

skrining fitokimia secara reaksi tabung, ekstrak etanol 80% bunga Telang mengandung metabolit sekunder 

flavonoid, saponin, terpenoid, dan tanin. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antioksidan diperoleh 

persamaan regresi linier yaitu y = 0.5232x + 4.0289 dengan R² = 0.9733, yang menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol 80% bunga Telang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 87,86 ppm. 

Kata Kunci: antioksidan, bunga Telang (Clitoria ternatea L.), DPPH (2,2-Difenil-1-pikrilhidrazil), 

spektrofotometri Uv-Vis 

 

Abstract: Traditional medicine in Bali is known as usada bali. There are various kinds of Usada Bali, which 

one is Usada Taru Pramana. Usada Taru Pramana there are various kinds of nutritious plants, which one the 

Telang flowers (Clitoria ternatea L.) from the Fabaceae tribe. According to research that has been done, Telang 

flowers contain phenol, flavonoids, anthocyanins, flavonol glycosides which have the potential as antioxidants. 

This study aims to examine the antioxidant activity 80% ethanol extract of telang flowers. Extraction was 

carried out by maceration method using elmasonic with 80% ethanol solvent. The test begins with 

phytochemical screening in a reaction tube. Testing of antioxidant activity 80% ethanol extract of telang 

flowers was determined by DPPH (2,2-Diphenyl-1-pikrilhidrazil) method by Uv-Vis spectrophotometry. The 

antioxidant activity ethanol  telang flowers of 516.2 nm. The percentage reduction results were plotted to 

obtain a linear regression curve. And so are the equation y = bx + a and value IC50 is calculated from the 

equation the regression linear obtained. The results of phytochemical screening in tube reaction, indicated that 

80% ethanol extract of telang flowers Telang flowers contains several secondary metabolite compounds 

including flavonoids, saponins, terpenoids, and tannins. From the regression is y= 0.5232x + 4.0289 and R² = 

0.9733. Which showed that 80% ethanol extract of Telang flower had strong antioxidant activity with IC50 

value of 87.86 ppm. 

Keywords: antioxidant, Telang flowers (Clitoria ternatea L.), DPPH (2,2-Difenil-1-pikrilhidrazil), Uv-Vis 

spectrophotometry. 
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bebas dalam tubuh. Menurut Winarti (2010), 

radikal bebas adalah atom, molekul atau senyawa 

yang dapat berdiri sendiri yang mempunyai 

elektron tidak berpasangan, oleh karena itu bersifat 

sangat reaktif dan tidak stabil. Sehingga dapat 

menimbulkan kerusakan sel atau jaringan, penyakit 

autoimun, pengendapan kolesterol dan 

menimbulkan asterosklerosis hingga kanker 

(Winarsi H, 2007).  

Sebagai solusi untuk mengatasi bahaya 

radikal bebas maka diperlukan antioksidan. 

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki 

berat molekul kecil tetapi mampu menangkal 

terbentuknya radikal bebas di dalam tubuh 

sehingga kerusakan sel akan dihambat (Winarsi H, 

2007). 

Sebagian besar masyarakat saat ini lebih 

memilih memanfaatkan tanaman tradisional 

sebagai alternatif mengatasi berbagai masalah 

kesehatan Pengobatan tradisional di Bali dikenal 

dengansebutan “usada bali”. Ada berbagai macam 

Usada Bali, salah satunya yaitu Usada Taru 

Pramana. Di dalam Usada Taru Pramana terdapat 

berbagai macam tumbuhan berkhasiat, salah 

satunya adalah Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

dari suku Fabaceae. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan, 

bunga telang mengandung senyawa kimia seperti 

tanin, karbohidrat, saponin, triterpenoid, fenol, 

flavonoid, glikosida flavonol, protein, alkaloid, 

antrakuinon, antosianin, glikosida jantung, 

stigmast-4-ene-3,6-dione, minyak atsiri dan 

steroid. Dimana kandungan senyawa tersebut 

memiliki khasiat sebagai antimikroba, obat cacing 

atau agen antiparasit dan insektisidal, obat demam 

dan pereda nyeri, antikanker, antioksidan, penurun 

kadar gula darah, penyakit Alzheimer’s, antiulcer, 

antikolesterol, antialergi, imuomodulator dan dapat 

digunakan dalam pengobatan luka (Al Sanafi, 

2016). 

Perbedaan wilayah tumbuh seperti 

geografis, suhu, iklim dan kesuburan tanah suatu 

wilayah sangat menentukan kandungan senyawa 

kimia dalam suatu tanaman, mengakibatkan 

kandungan senyawa metabolit sekunder serta 

aktivitas farmakologi yang ada pada tumbuhan 

berbeda (Meisarani, 2014).  

Berdasarkan latar belakang di atas, pada 

penelitian ini dilakukan pegujian aktivitas 

antioksidan dari ekstrak etanol 80% bunga Telang 

khususnya di daerah Denpasar. 

 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Rancangan penelitian. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif laboratorik dengan 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikril 

hidrazil) untuk menguji aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol 80% bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.). Sampel dalam penelitian ini adalah 

bunga telang, dimana bunga yang digunakan 

adalah bunga yang mekar sempurna dan berwarna 

biru yang diambil di wilayah Denpasar Barat pada 

bulan Januari 2018. 

 

Bahan. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) yang 

sebelumnya telah determinasi di LIPI,  etanol 80%, 

etanol 96% (Bratacem), pereakis Mayer, peraksi 

Dragendroff, larutan HCL 1%, serbuk Mg, HCL 

pekat, HCL 1 N, H2SO4 pekat, FeCl3 10%, NaOH 

1 N dan baku DPPH (2,2-difenil-1-pikril hidrazil) 

(Aldrich). 

 

Metode 

Ekstraksi Bunga Telang 

Bunga telang yang dipetik di daerah 

Denpasar Barat, kemudian di keringkan di oven 

dengan suhu 40°C. kemudian diperoleh simplisia 

bunga telang kering, Simplisia bunga telang yang 

sudah kering kemudian diblender sehingga 

diperoleh serbuk, kemudian ditambah etanol 80% 

sebanyak 500 mL dalam beaker glass yang telah 

berisi serbuk simplisia. Selanjutnya dilakukan 

ekstraksi dengan menggunakan alat ultrasonik 

selama 3 x 3 menit. Setiap 3 menit dilakukan 

pengadukan sebelum diultrasonik kembali. Filtrat 

disaring menggunakan corong Buchner untuk 

memisahkan filtrat dan maserat. Filtrat yang 

diperoleh dimasukkan ke dalam botol kaca. 

Dilakukan perlakuan sebanyak 3x. Filtrat yang 

telah terkumpul dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 400C sehingga diperoleh 

ekstrak kental, kemudian dikeringkan dengan 

menggunakan oven pada suhu 400C. 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia secara reaksi tabung 

pada ekstrak etanol 80% bunga Telang meliputi 

pemeriksaan alkaloid, flavonoid, saponin, 

terpenoid, tanin serta antrakuinon. 

a. Alkaloid 

Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan 

beberapa tetes HCL 1% ,setelah larut 

kemudian ditambahkan 1 ml pereaksi mayer. 

Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya 

endapan atau larutan yang berubah menjadi 

keruh (Sudjarwo, 2017). 
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b. Flavonoid 

Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan dengan 

100 ml air panas, kemudian didihkan selama 

5 menit, dan selanjutnya disaring. Filtrat 

diukur sebanyak 5 ml kemudian ditambahkan 

0,05 mg serbuk Mg dan 1 ml HCl pekat, 

selanjutnya dikocok kuat. Hasil positif 

ditunjukkan dengan perubahan larutan 

menjadi warna merah, kuning atau jingga 

(Wijaya dkk, 2014). 

c. Saponin 

Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan dengan 

10 ml air, kemudian dikocok selama 1 menit, 

selanjutnya ditambahkan 2 tetes HCl 1 N. 

Bila busa yang terbentuk tetap stabil ± 7 

menit, maka ekstrak menunjukkan hasil 

positif mengandung saponin (Wijaya dkk, 

2014). 

d. Terpenoid 

Sebanyak 100 mg ekstrak ditimbang 

kemudian dilarutkan dengan menggunakan 

air sebanyak 10 ml. Selanjutnya ekstrak yang 

sudah larut diambil sebanyak 2 ml kemudian 

ditambahkan dengan 3 tetes HCl pekat dan 1 

tetes H2SO4 pekat. Hasil positif ditunjukkan 

dengan terbentuknya warna merah atau ungu 

(Septianingsih dalam Ergina dkk, 2014). 

e. Tanin 

Sebanyak 40 mg ekstrak di larutkan dengan 4 

ml air, selanjutnya ekstrak yang sudah larut 

diambil sebanyak 2 ml kemudian 

ditambahkan 1 ml FeCl3 10%. Reaksi positif 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru 

tua atau hitam kehijauan (Robinson dalam 

Simaremare, 2014). 

f. Antrakuinon 

Sebanyak 50 mg ekstrak ditambah 10 ml air 

kemudian dipanaskan selama 5 menit 

selanjutnya disaring. Sebanyak 3 ml larutan 

dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi 

1. Tabung I, digunakan sebagai blanko  

2. Tabung II, ditambahkan beberapa tetes 

larutan NaOH 1 N bila positif maka 

terbentuk larutan berwarna merah 

(Amelia., 2011). 

 

Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

80% bunga Telang dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 

a. Pembuatan larutan baku induk 

 Dibuat larutan induk ekstrak etanol 

80% bunga Telang dengan konsentrasi 1000 

ppm dengan menimbang 10 mg ekstrak kental 

dan dimasukkan kedalam labu terukur 10 ml 

kemudian dilarutkan dengan etanol 96% 

sampai tanda batas, dikocok hingga homogen. 

 

b. Pembuatan Sampel Uji 

       Pembuatan larutan ekstrak etanol 80% 

bunga Telang konsentrasi 40, 50, 60, 70, 80, 

dan 90 ppm.Dari larutan induk ekstrak etanol 

bunga telang dipipet sebanyak 0,4 ml, 0,5 ml, 

0,6 ml, 0,7 ml, 0,8 ml, dan 0,9 ml masing-

masing dimasukkan kedalam labu terukur 10 

ml, ditambahkan etanol 96% sampai tanda 

batas. Dikocok sampai homogen. 

 

c. Pembuatan larutan baku induk DPPH 

konsentrasi 100 ppm 

       Ditimbang 10 mg serbuk DPPH 

dimasukkan ke dalam labu terukur 100 ml, 

ditambahkan etanol 96% ad 100 ml, dikocok 

hingga homogen. 

 

d. Pembuatan larutan baku kerja DPPH 

konsentrasi 40 ppm 

       Dari larutan baku induk DPPH 100 ppm 

dipipet sebanyak 40 ml dimasukkan kedalam 

labu terukur 100 ml dan ditambahkan etanol 

96% sampai tanda batas, dikocok hingga 

homogen. 

 

e. Penentuan panjang gelombang maksimum 

larutan baku DPPH 40 ppm 

       Larutan baku DPPH 40 ppm dipipet 

sebanyak 4 ml dimasukkan kedalam kuvet dan 

diukur dengan spektrofotometer Uv-Vis, 

kemudian dicatat absorbansinya pada panjang 

gelombang 400-800 nm. Untuk larutan blangko 

digunakan 4 ml etanol 96%. Dari kurva serapan, 

dapat ditentukan panjang gelombang 

maksimum. 

 

f. Pengukuran absorbansi DPPH  

       Larutan DPPH 40 ppm dipipet sebanyak 2 

ml dimasukkan kedalam tabung reaksi 

ditambah 2 ml etanol 96%, dikocok dan 

didiamkan selama 30 menit selanjutnya 

dimasukkan kedalam kuvet, kemudian diamati 

dengan spektrofotometer Uv-Vis 

absorbansinnya pada panjang gelombang 

maksimum. 

 

g. Pengukuran aktivitas peredaman radikal 

bebas DPPH dengan spektrofotometer Uv-

VIS 

       Larutan sampel uji dengan konsentrasi 40, 

50, 60, 70, 80, dan 90 ppm. masing - masing 
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dipipet sebanyak 2 ml, kemudian dimasukan 

pada masing-masing tabung reaksi, ditambah 

larutan baku kerja DPPH 40 ppm sebanyak 2 ml 

ke dalam masing-masing tabung reaksi, 

kemudian semua larutan dalam tabung reaksi 

dikocok hingga homogen dan didiamkan 

selama 30 menit. Setelah itu diukur serapannya 

dengan spektrofotometer Uv-Vis. Pengukuran 

aktivitas peredaman radikal bebas DPPH 

dilakukan tiga kali pengulangan. 

 

h. Penentuan Nilai IC50 dan Pembuatan Kurva 

Kalibrasi 

       Dari hasil absorbansi yang diperoleh dari 

masing-masing konsentrasi selanjutnya 

digunakan untuk menghitung nilai persentase 

peredaman dengan rumus:  

 
% peredaman = absorbansi DPPH – Absorbansi sampel uji x 100 % 

    
absorbansi DPPH 

 

       Berdasarkan nilai persentase peredaman 

pada masing-masing konsentrasi, selanjutnya 

dibuat kurva regresi, sehingga didapatkan 

persamaan y = bx + a dimana konsentrasi 

ekstrak (ppm) sebagai absis (sumbu x) dan nilai 

presentase peredaman sebagai ordinatnya 

(sumbu y). Kemudian dilakukan perhitungan 

nilai IC50 (inhibitory concentration) yaitu 

konsentrasi sampel yang memiliki 

penghambatan absorbansi DPPH sebesar 50%. 

Berdasarkan persamaan regresi linier akan 

diperoleh nilai IC50 dimana semakin rendah 

nilai IC50 menunjukan aktivitas antioksidan 

yang semakin tinggi (Adrianta dkk, 2017).   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pembuatan Simplisia dan Maserasi 

Hasil pembuatan simplisia dari bunga 

telang segar sebanyak 1.117 gram diperoleh serbuk 

simplisia sebanyak 100 gram, kemudian sebanyak 

100 gram serbuk simplisia diekstraksi dengan 

elmasonik dengan menggunakan pelarut etanol 

80% dan diperoleh filtrat, selanjutnya filtrat 

dipekatkan dan didapat ekstrak kental sebanyak 

23,12 gram sehingga rendemen ekstrak yang 

diperoleh adalah 23,12%. 

 

Hasil Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui kandungan metabolit sekunder dari 

ekstrak etanol 80% bunga Telang menggunakan 

reaksi tabung. Dimana pada penelitian yang telah 

dilakukan bunga telang positif mengandung 

flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid. 

Sedangkan pada pengujian antrakuinon dan 

alkaloid menunjukkan hasil negatif. 

Tabel 1. Hasil Skrining Ekstrak Etanol Bunga 

Telang 

 Keterangan:  

(-) : Tidak mengandung senyawa metabolit 

sekunder tersebut. 

(+) : Mengandung senyawa metabolit sekunder 

tersebut. 

Hasil Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum 

       Penentuan panjang gelombang maksimum 

larutan baku DPPH dilakukan dengan mengukur 

serapan larutan DPPH 40 ppm pada panjang 

gelombang 400 – 800 nm. Berdasarkan hasil 

pengukuran larutan DPPH menggunakan alat 

spektrofotometer Uv-Vis diperoleh serapan 

maksimum pada panjang gelombang 516,2 nm. 

Gambar 1 menampilkan hasil penentuan panjang 

gelombang maksimum larutan DPPH. 

No 
Senyawa 

Fitokimia 
Pereaksi 

Reaksi 

Positif 

Hasil 

Pengamatan 
Ket 

1. Alkaloid Sejumlah sampel 

ditambahkan 

beberapa tetes 

HCL 1% 

dan 1 ml mayer. 

Endapan 

atau larutan 

yang 

berubah 

menjadi 

keruh. 

Timbul 

larutan 

berwarna 

merah muda 

bening 

(-) 

2. Flavonoid Sebanyak 5 ml 

sampel 

ditambahkan 0,05 

mg serbuk Mg dan 

1 mL HCl pekat, 

selanjutnya 

dikocok kuat. 

Larutan 

berubah 

warna 

menjadi 

warna 

merah, 

kuning atau 

jingga. 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

merah 

(+) 

3. Saponin Sebanyak 10 mL 

sampel dikocok 

kuat selama 1 

menit, selanjutnya 

ditambahkan 2 

tetes HCl 1 N. 

Bila busa 

yang 

terbentuk 

tetap stabil ± 

7 menit. 

Terbentuk 

busa yang 

stabil saat 

didiamkan 

dalam waktu 

7 menit 

(+) 

4. Terpenoid Sebanyak 2 ml 

sampel kemudian 

ditambahkan 

dengan 3 tetes HCl 

pekat dan 1 tetes 

H2SO4 pekat. 

Terbentukny

a warna 

merah atau 

ungu. 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

merah 

(+) 

5. Tanin Sebanyak 2 ml 

sampel kemudian 

ditambahkan 1 ml 

FeCl3 10%. 

Terbentukny

a larutan 

berwarna 

biru tua atau 

hitam 

kehijauan. 

Terbentukny

a larutan 

berwarna 

biru tua atau 

hitam 

kehijauan. 

(+) 

6. Antrakuinon Sebanyak 3 mL 

sampel 

dimasukkan ke 

dalam tabung 

reaksi 

ditambahkan 

beberapa tetes 

larutan NaOH 1 N 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

merah 

 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

hijau 

kekuningan 

(-) 
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Pengujian tersebut dilakukan pada panjang 

gelombang maksimum yaitu 516,2 nm dengan 

alasan pada panjang gelombang maksimum 

kepekaannya juga maksimal karena pada panjang 

gelombang maksimal tersebut, perubahan 

absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi adalah 

yang paling besar (Gandjar dan Abdul Rohman, 

2007).  

 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan pada 

ekstrak etanol 80% bunga Telang dilakukan pada 

konsentrasi 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, 70 ppm, 80 

ppm dan 90 ppm yang ditambahkan larutan baku 

DPPH 40 ppm kemudian diukur serapannya 

dengan spektrofotometer UV-Vis. Sehingga 

diperoleh hasil absorbansi larutan baku DPPH 40 

ppm yaitu 0,691. Hasil pengukuran serapan sampel 

uji disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Absorbansi Konsentrasi Ekstrak Bunga 

Telang 

 Berdasarkan hasil pengujian aktivitas 

antioksidan dari enam konsentrasi pada panjang 

gelombang 516,2 nm menunjukan bahwa setiap 

konsentrasi mengalami perubahan absorbansi 

dimana semakin tinggi konsentrasi larutan uji 

semakin menurun nilai absorbansinya, hal ini 

dapat diartikan bahwa DPPH yang berperan 

sebagai radikal bebas telah dapat diredam radikal 

bebasnya oleh antioksidan yang terdapat pada 

larutan sampel uji. 

 

Perhitungan Persentase Peredaman 

Berdasarkan hasil absorbansi yang didapat 

dari keenam konsentrasi sampel, selanjutnya 

dilakukan perhitungan persentase peredaman 

dengan menggunakan rumus perhitungan 

persentase peredaman yaitu : 

Rumus : 

 
% peredaman = absorbansi DPPH – Absorbansi sampel uji x 100 % 

    
absorbansi DPPH 

 

 Hasil perhitungan persentase peredaman 

masing-masing konsentrasi sampel uji ekstrak 

etanol bunga telang dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Persentase Peredaman Ekstrak Bunga 

Telang 

Perlakuan Konsentrasi 
Persentase 

peredaman (%) 

1 40 ppm 26,79 

2 50 ppm 30,02 

3 60 ppm 32,91 

4 70 ppm 40,53 

5 80 ppm 45,15 

6 90 ppm 52,81 

 

Dari perhitungan nilai persen 

peredamannya menunjukkan hasil bahwa semakin 

tinggi konsentrasi maka kemampuan ekstrak etanol 

80% bunga Telang untuk meredam radikal bebas 

juga semakin kuat. 

 

Perhitungan Nilai IC50 
 Perhitungan nilai IC50 dilakukan dengan 

membuat kurva hubungan antara konsentrasi 

sampel uji dengan persentase peredaman 

sehingga diperoleh persamaan regresi linier yaitu 

y = bx + a, dimana x merupakan konsentrasi 

(ppm) dan y merupakan persentase IC50. Hasil 

ditunjukkan pada gambar 3. 

 
Gambar 2. Kurva Regresi Linier 

y = 0.5232x + 4.0289
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Berdasarkan gambar 2 kurva hubungan 

antara konsentrasi larutan uji dengan persen 

peredaman, diperoleh persamaan regresi y = 

0.5232x + 4.0289, dengan R² = 0.9733. Dari nilai 

R² dapat diketahui bahwa terdapat keeratan 

hubungan yang signifikan antara konsentrasi 

pelarut dengan persentase peredaman yang diamati 

dengan derajat keeratan sebesar 0.9733. Hal ini 

menunjukan bahwa 97% derajat penghambatan 

dipengaruhi oleh konsentrasi bahan, sedangkan 

kurang dari 3% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

kurang ketelitian dalam penimbangan, 

penambahan pelarut, pemipetan atau adannya 

pengotor pada larutan. Nilai R² yang diperoleh 

tersebut dapat diartikan bahwa dari ekstrak Bunga 

Telang memiliki koefisien determinasi hampir 

mendekati +1 (bernilai positif) yang artinya data 

hasil penelitian yang diperoleh sangat baik 

(Parwati Fina, 2014). 

Berdasarkan hasil persamaan regresi yang 

diperoleh dengan mengganti nilai y dengan 50. 

Maka nilai IC50 sebesar 87,86 ppm. Secara spesifik, 

antioksidan dikategorikan sangat kuat jika nilai 

IC50  kurang dari 50 ppm, kuat jika IC50 bernilai 50-

100 ppm, sedang jika IC50  bernilai 100-150 ppm, 

dan antioksidan dikategorikan lemah jika IC50 

bernilai 150 - 200 ppm. Semakin kecil nilai IC50 

berarti semakin kuat daya antioksidannya 

(Molyneux, 2004 dalam Tristantini Dewi, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

menunjukkan bahwa ekstrak Bunga Telang 

tergolong sebagai senyawa antioksidan kategori 

kuat, karena nilai IC50 sebesar 87,86  ppm. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Metabolit sekunder yang terkandung dalam 

ekstrak etanol bunga Telang (Clitoria ternatea 

L.) yang tumbuh di Denpasar Barat yaitu: 

flavonoid, saponin, terpenoid, dan tanin. 

2. Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) yang 

tumbuh di Denpasar Barat memiliki aktivitas 

antioksidan kategori kuat dengan nilai IC50 

sebesar 87,86 ppm.  
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